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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah disajikan di atas 

mengenai kedisiplinan siswa berbasis peace education dan tata tertib di SMP NU 

Sunan Giri Kepanjen, dapat disimpulkan beberapa poin penting.  

 Pertama, tingkat kedisiplinan siswa di sekolah tersebut mengalami 

penurunan dalam beberapa tahun terakhir, yang ditandai dengan tingginya angka 

keterlambatan dan kurangnya kepatuhan terhadap tata tertib secara umum. Inisiatif 

sekolah untuk menerapkan kedisiplinan berbasis peace education melalui tata tertib 

merupakan langkah positif dalam membentuk karakter siswa secara holistik. 

Namun, keberhasilannya sangat bergantung pada peningkatan pemahaman dan 

internalisasi nilai-nilai peace education di kalangan siswa, perbaikan strategi 

sosialisasi tata tertib, serta penegakan aturan yang konsisten dan didukung oleh 

pendekatan yang menekankan pada kesadaran dan pemahaman, bukan hanya 

sanksi. Secara keseluruhan, peningkatan kedisiplinan siswa di SMP NU Sunan Giri 

Kepanjen memerlukan upaya yang lebih komprehensif dan berkelanjutan, dengan 

mempertimbangkan penguatan struktur organisasi penanganan kedisiplinan dan 

strategi penanaman nilai-nilai peace education secara lebih efektif. 

 Kedua, sekolah telah berupaya mengintegrasikan nilai-nilai peace 

education ke dalam tata tertib sebagai upaya pembentukan karakter siswa yang 

lebihInternalisasi, namun implementasinya masih menghadapi tantangan 

signifikan. Struktur tata tertib di SMP NU Sunan Giri Kepanjen sudah terorganisir 
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dengan baik, meliputi proses penyusunan, sosialisasi, dan mekanisme penanganan 

pelanggaran. Namun, efektivitas penerapannya belum optimal karena berbagai 

kendala, termasuk ketiadaan guru tata tertib khusus, rendahnya pemahaman dan 

kepatuhan siswa, serta kurangnya internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

tata tertib.  

B. SARAN 

1. Saran untuk Lembaga 

 Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa secara efektif dan 

menginternalisasi nilai-peace education, sekolah perlu memperkuat struktur dan 

sumber daya yang ada. Hal ini dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

penunjukan guru tata tertib khusus dan membentuk tim kedisiplinan yang 

melibatkan berbagai elemen sekolah, termasuk siswa. Alokasi anggaran yang 

memadai juga diperlukan untuk mendukung program-program terkait, seperti 

pelatihan guru dan kegiatan pembinaan karakter. Penerapan peace education 

perlu dioptimalkan melalui pengembangan modul pembelajaran terstruktur, 

pelatihan intensif bagi guru mengenai prinsip dan metode peace education dalam 

konteks kedisiplinan, serta penyediaan ruang dialog dan mediasi bagi siswa 

dalam menyelesaikan konflik secara damai. Keterlibatan siswa dapat 

ditingkatkan melalui pembentukan forum peduli disiplin, sementara kerjasama 

dengan orang tua perlu diintensifkan melalui program kemitraan yang 

melibatkan pertemuan rutin dan lokakarya parenting tentang peace education. 

Terakhir, sekolah perlu menerapkan sistem monitoring dan evaluasi yang 

terstruktur untuk mengukur efektivitas program dan melakukan studi banding 
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dengan sekolah lain yang berhasil dalam menerapkan pendekatan serupa untuk 

mengadopsi praktik terbaik. 

2. Saran untuk Akademisi  

 Apabila terdapat relasi kerjasama antara peneliti atau program studi 

dengan SMP NU Sunan Giri, pihak kampus dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam mengembangkan program peace education serta strategi 

peningkatan kedisiplinan. Bentuk dukungan ini dapat berupa penyelenggaraan 

pelatihan bagi para guru, penyediaan materi-materi yang relevan, maupun 

pendampingan dalam implementasi program. Selain itu, kampus dapat 

mendorong mahasiswa atau peneliti lainnya untuk melakukan penelitian 

tindakan lanjutan di sekolah tersebut. Tujuannya adalah untuk 

mengimplementasikan intervensi-intervensi yang terukur dan mengevaluasi 

dampaknya secara konkret berdasarkan temuan penelitian yang telah ada. Lebih 

lanjut, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk menjadi masukan yang 

berharga dalam proses pengembangan kurikulum pendidikan karakter di tingkat 

sekolah menengah pertama, terutama dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip 

peace education sebagai landasan pembentukan karakter siswa.
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